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Abstrak

Kualitas pembelajaran akan tercapai secara optimal jika pengajar
memiliki strategi penyampaian pembelajaran yang efektif, inovatif,
kreatif serta kompeten di bidangnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauhmana respon mahasiswa biologi setelah
penerapan strategi pembelajaran RQA, ADI, RQA dipadu ADI, dan
konvensional. Jenis penelitian ini adalah penelitian survei dengan
jenis pendekatan deskriptif kuantitatif. Data penelitian diperoleh
dari 92 mahasiswa melalui lembar angket respon mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menunjukkan respon
positif terhadap penerapan strategi pembelajaran RQA (74.74%),
ADI (67.47%), RQA dipadu ADI (81.65%). Hal ini mengindikasikan
bahwa strategi pembelajaran tersebut sangat berguna untuk
membantu peningkatan ketercapaian tujuan dan kualitas
pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Kemampuan untuk belajar mandiri, merupakan salah satu keterampilan hidup yang perlu
dimiliki oleh mahasiswa sebagai calon tenaga profesional di bidang pendidikan (Latifah &
Milyartini, 2010). Kualitas pembelajaran akan tercapai secara optimal jika pengajar memiliki
strategi penyampaian pembelajaran yang efektif, inovatif, kreatif serta kompeten di
bidangnya. Mempelajari biologi sebagai salahsatu cabang sains tidak cukup jika dalam proses
pembelajarannya peserta didik hanya mencatat, menghafal, meniru apa yang disampaikan
pengajar (Al-Farisi & Sa’rani, 2016). Diperlukan keaktifan peserta didik dalam mengkonstruksi
sendiri pemahaman mereka mengenai konsep-konsep biologi. Tentunya untuk mewujudkan
hal tersebut, dosen harus memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengkonstruksi dan
mengasah kemampuan asimiliasi dan akomodasi yang dimilikinya. Pembelajaran yang
mengaktifkan peserta didik akan lebih menyediakan lingkungan belajar yang efektif dan
memberikan upaya nyata menuju tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Amin, 2017).
Dosen harus mampu menerapkan strategi pembelajaran yang aktif dan inovatif untuk
menciptakan iklim belajar yang kondusif sehingga ketercapaian prestasi belajar mahasiswa
tidak hanya pada penguasaan konsep kognitif tetapi juga mampu memberdayakan
keterampilan berpikir kritis, keterampilan metakognitif, keterampilan argumentasi dan
keterampilan lainnya yang menjadi tuntutan dalam pembelajaran abad 21.
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Kemampuan untuk mengenali, menggali potensi diri menjadi pribadi yang tangguh dan
mampu mengembangkan diri merupakan bagian penting yang harus terus dilatih serta
dikembangkan oleh dosen (Amin dan Corebima, 2016). Sebagai tenaga pengajar, dosen harus
mampu membangun komunikasi serta meningkatkan respon positif mahasiswa terhadap
matakuliah dan proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. Peningkatan respon positif
tersebut sangat penting agar mahasiswa dapat membangun serta meningkatkan motivasi di
sepanjang proses pembelajaran dan peningkatan kurva belajarnya. Kesadaran akan
pentingnya mewujudkan respon positif tersebut diharapkan dapat menjadi stimulasi bagi
dosen agar mampu memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang aktif dan inovatif
serta sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. Jika hal tersebut dilakukan maka peserta
didik dapat meningkatkan capaian proses pembelajaran pada lingkungan belajar yang
menyenangkan.

Membangun lingkungan belajar yang menyenangkan, nyaman, dan aman bagi peserta
didik merupakan hal yang sangat penting dalam membangun persepsi peserta didik (Amin &
Adiansyah, 2018). Persepsi positif peserta didik terhadap suatu treathment yang akan
dilakukan diharapkan dapat memberikan energi positif bagi kemampuan adaptasi terhadap
model atau strategi pembelajaran di kelas (Amin, 2017). Lingkungan pembelajaran
konstruktivistis mengubah fokus dari penyebaran informasi oleh dosen, menuju otonomi dan
refleksi mahasiswa, yang mendorong peran aktif mahasiswa (Rahmatan, 2013). Hal kemudian
akan memudahkan mahasiswa untuk mengelola informasi yang diperoleh untuk
meningkatkan penguasaan konsep, memberdayakan keterampilan berpikir serta keterampilan
lainnya yang menjadi tuntutan perkembangan global saat ini. Membekali mahasiswa terampil
berpikir, berarti membekali mahasiswa kemampuan survival pada kehidupan masa
mendatang (Hasanuddin & Mulyadi, 2012).

Reading Questioning and Answering (RQA) dan Argument Driven-Inquiry (ADI)
merupakan salahsatu strategi pembelajaran aktif dan inovatif yang dapat digunakan oleh
dosen untuk memenuhi tuntutan abad 21. RQA dapat menjadi salahsatu strategi
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan karakter, hasil belajar kognitif dan retensi
mahasiswa (Amin & Rosmiati, 2017). Penerapan RQA pada mahasiswa Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
berpikir kearah berpikir tingkat tinggi (Mulyadi, Adlim, Djufri, 2014). Menurut Corebima (2009)
bahwa implementasi strategi pembelajaran RQA terbukti mampu mendorong peserta didik
untuk membaca materi pembelajaran yang telah ditugaskan, sehingga strategi perkuliahan
yang dirancang dapat terlaksana dengan baik, serta pemahaman terhadap materi kuliah
berhasil ditingkatkan hampir 100%. Tanggapan mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA Universitas
Negeri Makassar terhadap penerapan RQA pada perkuliahan Fisiologi Hewan diantaranya
yakni perkuliahan Fisiologi Hewan terasa lebih menyenangkan, tidak membosankan, mampu
meningkatkan kemampuan berpikir, membuat mahasiswa mampu mengatur dan
mengevaluasi cara belajarnya serta mampu menyadarkan mahasiswa untuk belajar lebih baik
(Bahri, Corebima, Susilo, 2010).

Penelitian yang dilakukan oleh Andriani & Riandi (2015) menyimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan strategi ADI lebih meningkatkan aktivitas dan semangat
peserta didik dalam pembelajaran di kelas. Strategi ADI membantu peserta didik untuk
mengembangkan kebiasaan berpikir dan mengembangkan pemikiran kritis dengan
menekankan pentingnya peran argumentasi untuk menvaliasi pengetahuan ilmiah (Sampson,
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Grooms dan Walker, 2011). Strategi ini dapat melibatkan peserta didik dalam penyelidikan
ilmiah  (Sampson, Grooms, Enderle dan Southerland, 2012). Strategi ADI dapat
mengembangkan kemampuan literasi sains peserta didik (Walker, 2011). Penerapan strategi
ini dapat memotivasi peserta didik untuk disiplin dalam menghasilkan argumentasi yang
berkualitas (Sampson, Grooms, Walker, 2011). Peningkatan kualitas argumentasi dapat
berdampak pada peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa (Hasnunidah, Susilo,
Irawati, Sutomo, 2015).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan sebelumnya, diperoleh informasi bahwa sekitar
45.45% mahasiswa UIN Alauddin Makassar dan 33.33% mahasiswa STKIP Yapim Maros
menganggap bahwa metode pembelajaran yang digunakan dosen dalam perkuliahan Fisiologi
Hewan selama ini adalah menegangkan (menakutkan), serta ternyata cara belajar di kelas
yang diinginkan dan disukai mahasiswa dalam perkuliahan Fisiologi Hewan adalah kegiatan
investigasi/aktivitas laboratorium (Amin & Adiansyah, 2018). Hal ini kemudian menjadi dasar
bagi peneliti untuk mengimplemetasikan strategi pembelajaran RQA dan ADI untuk
meningkatkan respon mahasiswa terhadap proses pembelajaran Fisiologi Hewan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
sejauhmana respon mahasiswa biologi setelah penerapan strategi pembelajaran RQA, ADI,
RQA dipadu ADI, dan konvensional. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran informasi mengenai strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan respon serta
persepsi positif peserta didik terhadap proses pembelajaran yang aktif dan inovatif.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian survei dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Penelitian dilakukan selama satu semester, mulai bulan Januari hingga Juni.
Penelitian tersebut dilakukan pada pembelajaran Fisiologi Hewan. Populasi penelitian adalah
mahasiswa semester IV Pendidikan Biologi di Makassar dan Maros, Sulawesi Selatan,
Indonesia yang terdiri dari lima perguruan tinggi dengan jumlah 201 mahasiswa. Sampel
dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan biologi UIN Alauddin Makassar dan STKIP
Yapim Maros, Sulawesi Selatan yang terdiri dari 92 mahasiswa. Instrumen penelitian
menggunakan lembar respon mahasiswa terhadap strategi pembelajaran RQA, ADI, RQA
dipadu ADI dan konvensional. Data penelitian berupa respon mahasiswa terhadap strategi
pembelajaran RQA, ADI, RQA dipadu ADI dan konvensional. Selanjutnya, data direkapitulasi
dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data respon mahasiswa pada
masing-masing kelas melalui penerapan strategi RQA, strategi ADI, perpaduan strategi RQA
dan ADI, serta konvensional. Langkah-langkah pembelajaran dalam strategi RQA adalah: (1)
menyampaian topik perkuliahan; (2) menyusun pertanyaan; (3) menjawab pertanyaan; (4)
mempresentasi tugas kelompok. Adapun langkah-langkah pembelajaran dalam strategi ADI
adalah: (1) mengidentifikasi tugas, (2) mengumpulan data, (3) memproduksi argumen tentatif,
(4) melakukan sesi interaktif argumen, (5) menyusun laporan penyelidikan tertulis, (6)
merevieu laporan, (7) merevisi laporan, (8) melakukan diskusi reflektif. Sementara itu,
pembelajaran RQA dipadu dengan ADI merupakan perpaduan dari langkah-langkah
pembelajaran RQA dan ADI. Langkah-langkah pembelajaran tersebut terdiri dari tahap
menyampaikan topik perkuliahan, membaca materi, menyusun pertanyaan, mengidentifikasi
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tugas, mengumpulkan data, memproduksi argumen tentatif, mempresentasi tugas kelompok,
melakukan sesi interaktif argumentasi, menjawab pertanyaan, menyusun laporan
penyelidikan tertulis, merevisi laporan, melakukan diskusi reflektif. Pembelajaran konvensional
adalah strategi pembelajaran yang lazim dilakukan oleh dosen selama perkuliahan Fisiologi
Hewan, didominasi oleh direct instruction dengan menggunakan metode ceramah serta tanya
jawab

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui lembar respon
mahasiswa. Rekapitulasi data respon mahasiswa biologi setelah penerapan strategi
pembelajaran RQA, ADI, RQA dipadu ADI, dan pembelajaran konvensional dapat dilihat pada
Tabel. 1 berikut.

Tabel.1 Respon Mahasiswa Biologi Setelah Penerapan Strategi Pembelajaran RQA, ADI, RQA dipadu ADI dan

Konvensional.
Strategi Pembelajaran
R
NO PERNYATAAN RQA ADI dipc;ﬁu Konvensional
0, 0, 0,
I R (%)
1 Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 75 63.64 84.62 33.33
strategi pembelajaran ini, menarik bagi saya.
2 Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 70 63.64 79.49 38.89
strategi pembelajaran ini, menyenangkan bagi saya.
3 Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 75 60.61 76.92 33.33

strategi pembelajaran ini, membuat saya mudah
mengikuti pembelajaran.

4 Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 80 69.70 87.18 33.33
strategi pembelajaran ini, membuat saya termotivasi
dalam belajar.

5 Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 65 60.61 71.79 38.89
strategi pembelajaran ini, membuat saya dapat
bekerjasama dengan teman.

6 Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 75 60.61 82.05 27.78
strategi pembelajaran ini, mendorong saya dalam
kemandirian belajar.

7 Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 70 69.70 71.79 33.33
strategi pembelajaran ini, membantu saya dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

8 Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 80 66.67 84.62 27.78
strategi pembelajaran ini, membantu saya dalam
mengembangkan keterampilan metakognitif.

9 Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 85 81.82 87.18 27.78
strategi pembelajaran ini, membantu saya dalam
mengembangkan keterampilan argumentasi.

10  Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 70 60.61 79.49 33.33
strategi pembelajaran ini, membantu saya dalam
menguasai konsep/materi Fisiologi Hewan.

11  Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 70 69.70 79.49 38.89
model ini, membuat saya dapat berbagi
informasi/pengetahuan tentang materi pembelajaran
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Strategi Pembelajaran

NO PERNYATAAN RQA ADI d::gﬁu Konvensional
0, 0, 0,
) ) e (%)

12 Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 65 75.76 76.92 27.78

strategi pembelajaran ini, meningkatkan kemampuan
saya dalam proses sains biologi.
13 Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 65 78.79 74.36 2222
strategi pembelajaran ini, meningkatkan kemampuan
saya dalam penyelidikan ilmiah.

14  Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 80 63.64 87.18 22.22
strategi pembelajaran ini, meningkatkan pengalaman
belajar saya.

15  Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 85 78.79 89.74 2222

strategi pembelajaran ini, menyadarkan saya masih
harus belajar lebih baik.
16  Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 75 69.70 87.18 22.22
strategi pembelajaran ini, menambah kejelasan pada
materi tentang Fisiologi Hewan.

17  Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 80 66.67 84.62 2222
strategi pembelajaran ini, meningkatkan rasa ingin
tahu saya.

18  Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 75 60.61 82.05 33.33

strategi pembelajaran ini, membuat saya mampu
mengatur cara belajar saya.
19  Perkuliahan Fisiologi Hewan dengan menggunakan 80 60.61 84.62 27.78
strategi pembelajaran ini, membuat saya mampu
mengevaluasi pembelajaran yang telah saya lakukan.

Rata-rata 74.74 67.47 81.65 29.82

Berdasarkan data pada Tabel 1. tersebut dapat diketahui bahwa mahasiswa memberikan
respon positif terhadap strategi pembelajaran RQA, ADI, serta RQA dipadu ADI. Hal ini
ditunjukkan dengan tingginya persentase pada ketiga strategi tersebut. Persentase tertinggi
pada setiap item pernyataan diperoleh dari strategi pembelajaran RQA dipadu ADI, kemudian
disusul dengan pembelajaran RQA dan strategi pembelajaran ADI.

Strategi pembelajaran RQA, ADI, serta RQA dipadu ADI yang diterapkan dalam
pembelajaran Fisiologi Hewan dirasakan menarik, menyenangkan, mudah dikuti oleh peserta
didik. Hal ini kemudian berdampak pada motivasi belajar dan kerjasama dengan teman
sebaya/tim di dalam kelas diskusi. Peserta didik menunjukkan antusias dalam setiap fase-fase
pembelajaran. Peserta didik tampak aktif dalam mengajukan pertanyaan dan pendapat di
dalam diskusi interaktif dan langkah-langkah penyelidikan ilmiah. Peserta didik juga mulai
tampak menunjukkan kemandirian dalam melakukan investigasi penelitian ilmiah dan
konstruksi pemahaman materi perkuliahan. Fase-fase dalam strategi pembelajaran RQA, ADI,
serta RQA dipadu ADI memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk meningkatkan
rasa ingin tahu dan kemampuan dalam proses sains biologi. Peserta didik berlomba-lomba
meningkatkan pengalaman belajar melalui proses interaksi dengan saling berbagi
informasi/pengetahuan terkait materi pembelajaran. Dominansi dosen dalam penyampaian
informasi secara langsung dengan menggunakan metode ceramah kini sudah tidak tampak
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terlihat dan diganti dengan peran dosen sebagai pembimbing dan pengarah serta
memberikan scaffolding kepada peserta didik dalam langkah penyelidikan ilmiah di kelas.

Strategi pembelajaran RQA terdiri dari tahap reading, questioning dan answering. Fase
reading dalam kegiatan ini sangat bermanfaat untuk menanamkan konsep awal kepada
mahasiswa terkait materi perkuliahan. Mahasiswa diberi kesempatan untuk membaca
sekaligus mengkonstruksi pemahaman mereka terhadap materi perkuliahan. Melalui kegiatan
membaca ini, pembaca dapat membangun keterpaduan antara pemahaman isi teks dengan
pengetahuan awal yang dimiliki oleh pembaca (Ozuru, 2009). Selanjutnya, fase questioning,
melatih peserta didik untuk menyusun dan mengajukan pertanyaan setelah proses konstruksi
konsep pada fase reading. Kegiatan membuat pertanyaan merupakan salah satu bagian
penting pembelajaran konstruktivisme. Pertanyaan yang disusun oleh mahasiswa sebaiknya
pertanyaan yang bersifat analisis dan mampu mendorong perkembangan kognitif (Ermasari,
Wayan, Bagus, 2014). Melalui kegiatan membuat pertanyaan ini diharapkan dapat membantu
peserta didik yang kesulitan dalam menyampaikan gagasan, pikiran, dan pertanyaan
(Mayasari, 2014). Selanjutnya fase answering, pada tahap ini mahasiwa menjawab
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya secara tertulis di fase questioning. Mahasiswa
dilatih bagaimana menjawab pertanyaan secara tepat. Kegiatan membuat pertanyaan dan
jawaban secara individual ini memungkinkan peserta didik berkompetisi secara sportif untuk
memperoleh penghargaan (Corebima, 2009; Bahtiar, 2011; Sumampouw, 2012).

Strategi ADI dirancang untuk membantu peserta didik untuk mengerti tentang
bagaimana cara membuat sebuah penjelasan ilmiah, bagaimana menggeneralisasikan fakta
ilmiah, menggunakan data untuk menjawab pertanyaan ilmiah dan pada akhirnya dapat
merefleksikan hasil kerja yang telah dilakukannya (Sampson, et al., 2012). Pembelajaran yang
didesain menggunakan strategi Argument Driven-Inquiry (ADI) diharapkan dapat
mengembangkan keterampilan argumentasi yang berguna bagi peserta didik dalam
mengeksternalisasikan hasil penyelidikannya seperti halnya kerja seorang ilmuwan ketika
mengembangkan pengetahuan (Sampson & Gleim, 2009). Pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran Argumen Driven Inquary berpengaruh positif terhadap berpikir
kritis peserta didik (Fitriyaningsih, Roshayanti, Citraning, 2017).

Strategi pembelajaran RQA, ADI, serta RQA dipadu ADI yang diterapkan dalam
pembelajaran Fisiologi Hewan dapat berimplikasi pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis, keterampilan metakognitif, keterampilan argumentasi serta penguasaan konsep/materi
Fisiologi Hewan. Pertanyaan yang diajukan dalam interaksi di kelas mulai menampakkan
peningkatan pada level kognitif yang lebih tinggi. Di awal pembelajaran pada strategi ini
tampak pertanyaan yang diajukan masih pada level C1 (ingatan) dan C2 (pemahaman), namun
seiring dengan jumlah pertemuan yang dilalui maka peserta didik menunjukkan peningkatan
pertanyaan pada level kognitif C3 hingga C6. Peserta didik mulai mampu mengevaluasi sendiri
atas capaian pembelajaran yang dilakukan. Kesadaran akan pentingnya meningkatkan kualitas
pembelajaran tercermin pada peningkatan aktivitas dan respon mahasiswa dalam merefleksi
pola belajar meraka masing-masing.

Keaktifan pembelajaran peserta didik pada strategi pembelajaran RQA, ADI, serta RQA
dipadu ADI, tidak hanya didominasi oleh mahasiswa yang berada pada level kemampuan
akademik tinggi. Keaktifan juga ditunjukkan merata pada seluruh mahasiswa. Mahasiswa
mulai menunjukkan keberanian untuk mengajukan pendapat dan mempertahankan
argumentasi mereka dalam pembelajaran. Pada awalnya mereka sangat kesulitan dalam
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membuat argumentasi berkualitas yang dilandasi dengan teori yang kuat dan relevan. Hal ini
disebabkan karena pembelajaran berbasis argumentasi seperti yang diterapkan pada strategi
ADI dan strategi RQA dipadu ADI menjadi sesuatu hal yang baru bagi mereka, sehingga
terkadang ada fase dalam pembelajaran tersebut membutuhkan waktu yang lebih lama dari
kontrol waktu yang telah dirancang/ditetapkan sebelum pembelajaran.

Akitivitas yang teramati dalam kegiatan pembelajaran ternyata berkolerasi positif dengan
respon yang dirasakan peserta didik setelah pembelajaran RQA, ADI, serta RQA dipadu ADI.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga strategi tersebut sangat memberikan
makna manfaat dan implikasi positif terhadap capaian pembelajaran yang mereka peroleh.
Tingginya tingkat respon mahasiswa pada setiap item pernyataan yang ditanyakan di lembar
respon mahasiswa yang dibagikan menunjukkan bahwa strategi pembelajaran RQA, ADI, serta
RQA dipadu ADI layak untuk direkomendasikan kepada para pengajar (guru dan dosen) untuk
menerapkan strategi tersebut dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas untuk
memenuhi tuntutan abad 21.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka simpulan dari penelitian ini adalah
mahasiswa menunjukkan respon positif terhadap penerapan strategi pembelajaran RQA
(74.74%), ADI (67.47%), RQA dipadu ADI (81.65%). Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan
informasi kepada para pengajar untuk menerapkan strategi pembelajaran RQA, ADI, RQA
dipadu ADI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Selain itu, diharapkan dapat
menjadi dasar pengembangan bagi peneliti lainnya untuk mengkaji lebih lanjut terkait strategi
pembelajaran RQA, ADI, RQA dipadu ADI.
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